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Abstrak

Arsitektur merupakan salah satu unsur kebudayaan. Arsitektur tercipta dari ide (gagasan),
cara mewujudkan, dan hasil perwujudan ide tersebut.tiga aspek tersebut, mengalami perubahan
seiringin dengan perkembangan jaman, baik fungsi dari angkul —angkul, bentuk dan bahan yang di
gunakan dalam membangunnya. Angkul — angkul merupakan bangunan tradisonal sebagai pintu
masuk kepekaranganyang fungsi awalanya hanya sebagai akses keluar masuk manusia atau
penghuni rumah, namum dalam perkembangan jaman fungsi angkul — angkul tidak lagi hanya
sebagai akses keluar masuk manusia, namun juga sebagai akses keluar masuk kendaraan bermotor.
Dimana tujuan dari penelitian ini adalah untuk identifikasi perubahan atau pelestarian angkul —
angkul serta faktor — fakor yang melatar belakangi perubahan atau pelestarian angkul — angkul
tersebut
Kata Kunci : Bentuk, Fungsi, dan Bahan

Abstract

Architecture is one element of culture. Architecture is created from ideas, how to make
things happen, and the results of manifesting these ideas. These three aspects have changed along
with the times, eitherthe function of the angkul-hoe, the form and materials used in building it.
Angkul - angkul is a traditional building thats used as the entrance to the yard where the initial
function was onlyas access in and out of humans or residents. However, in the development era
the function of angkul-angkul is no longer only as an access in and out of humans, but also as an
access in and out of motorized vehicles. Where the purpose of this study is to identify changes or
preservation of angkul — angkul as wellthe factors behind the change or preservation of the angkul
- angkul.

Keywords: Form, Function, and Material

1. PENDAHULUAN

Angkul — angkul merupakan pintu masuk ke pekarangan rumah tinggal etnik Bali.
Sebagai pintu masuk wujud arsitekturnya merupakan hal yang sangat penting sebagai
identitas dari rumah tinggal tersebut. Perwujudan tersebut menggambarkan penghuni
rumah, bagi masyarakat yang berkasta atau masyarakat yang memiliki tingkat
perekonomian menengah ke atas, tentunya memiliki wujud arsitektur angkul — angkulnya
lebih bagus dan megah dibandingkan masyarakat menengah kebawah.
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Dalam arsitektur tradisional Bali, angkul — angkul merupakan hal yanag sangat
penting dalam system kepercayaan masyarakat Hindu Bali pada umumnya. Dari segi
konsep tata letak dan lebar pintu angkul — angkul merupakan aspek penting yang
dipertimbangkan dalam perencanaan pintu masuk etnik Bali. Tata letak pintu masuk akan
mempengaruhi kelangsungan kehidupan penghuni rumah yang bersangkutan, seperti
berpengaruh  positif atau negative terhadap penghuninya. Sehingga dalam
pembangunannya perlu memperhatikan tata letak yang tepat sesuai dengan konsep asta
kosala kosali ( pedoman dalam memdirikan sebuah bangunan tradisional Bali).

Angkul — angkul memiliki fungsi utama sebagai akses keluar masuk pekarangan
rumah, angkul — angkul memiliki lebar pintu menyesuaikan dengan ukuran tubuh pemilik
rumah tersebut. Akses ini ditandai oleh perwujudan arsitektur yaitu terdapat tangga untuk
akses masuk dan keluar, tinggi pintu lebih rendah dari tinggi penghuni, umumnya
memiliki aling — aling (tembok setengah badan ) yang berada pada bagian tengah dari
posisis angkul — angkul. Wujud fisik tersebut merupakan gambaran angkul — angkul pada
zaman dahulu yang mana msyarakat belum mengenal atau terpengaruh terhadap budaya
modern.

Di tengah gempuran perkembangan zaman modern saat ini , keberadaan wujud
angkul — angkul tradisional mulai mengalami perubahan yang signifikan seperti yang
terjadi di daerah perkotaan di Bali. Dimana penyesuaian terhadap tren budaya modern,
perkembangan arsitekturnya, dan perekonomian masyarakat yang semakin meningkat
sangat berpengaruh terhadap gaya arsitektur tradisional. Fungsi angkul — angkul
tradisional memang khusus dipergunakan untuk akses keluar masuk kepekarangan rumah
yang hanya dapat di akses oleh manusia. Namun, pada perkembangan zaman saat ini
fungsi dari angkul — angkul tidak lagi hanya sebagai akses keluar masuk manusia,
melainkan sebagai akses keluar masuk kendaraan baiak roda dua maupun roda empat.
Dengan bentuk atau gaya arsitektur mengikuti fungsi yang di perlukan, dan dari segi
bahan sudah menggunakan bahan atau material yang mengikuti perkembangan zaman
saat ini. Dimana, adanya usaha untuk mempertahankan bentuk awal angkul — angkul ini
merupakan upaya untuk mempertahankan identitas daerah dan nilai arsitektur tradisional
Bali yang diwariskan secara turun temurun, seperti angkul — angkul yang dimiliki bapak |
Wayan Warta yang masih mempertahankan angkul — angkul tradisionalnya di
perkembangan zaman modern saat ini yang berada di Desa Gunaksa Klungkung Bali.

2. METODE

Metode penelitian yang digunakan untuk memperoleh data dengan cara
survey/observasi langsung serta wawancara dengan pihak-pihak yang berkompeten.

a. Wawancara

Dengan melakukan wawancara dengan Bapak | Wayan Warta selaku pemilik
Angkul - Angkul, maka dapat diperoleh informasi mengenai tata letak dan bahan
yang digunakan untuk membangun sebuah Angkul - Angkul. Wawancara dilakukan
dengan tanya jawab atau melakukan diskusi langsung dengan prmilik.
b. Observasi

Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan secara langsung pada Angkul
- Angkul yang bersangkutan serta dengan melakukan pencatatan secara sistematik
setiap bahan dan tata letak pada Angkul — Angkul tersebut.
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a.

b.

HASIL DAN PEMBAHASAN ANGKUL - ANGKUL

Bangunan angkul — angkul bapak | Wayan Warta Br. Balai Bandung, Desa
Gunaksa ini memiliki ciri khas artsitektur tradisional yang ada di daerahnya sendiri.
Ciri khas angkul — angkul di desa gunaksa memiliki dua buah lobang yang berada
pada bagain kanan dan kiri pada badan angkul — angkul, dimana seperti yang
dikatakan oleh bapak wayan warta fungsi dari lubang tersebut adalah untuk sarana
bersedekah (mejenukan) dari msayarakat sekitar tanpa harus masuk ke dalam
pekarangan rumah. Namun pada saat ini fungsi lubang yang digunakan untuk
bersedekah (mejenukan) trsebut sudah tidak di pergunakan lagi di daerah tersebut,
namun lubang yang berada pada bagian kiri dan kanan angkul — angkul tetap ada
namun tidak dipergunakan atau tidak di tutup, agar ciri khas dari arsitektur angkul —
angkul di daerah tersebut masih melekat pada angkul — angkul tersebut.

Keberadaan angkul — angkul ini sudah ada saat bapak wayan warta masih kecil
sampai sekarang, wujud dari angkul — angkul bapak wayan warta terdapat anak
tangga untuk akses keluar masuk dan tidak dapat di lalui kendaraan bermotor.
Dimana keinginan dari bapak wayan warta agar dapat memasukan kendaraan
langsung ke area pekarangan rumah, akhirnya bapak wayan warta memilih membuat
akses keluar masuk di bagian kiri angkul — angkul agar dapat di lalui oleh kendaraan.
Sebab angkul — angkul yang di wariskan dari orang tua (penglingsir) dari bapak
wayan warta disarankan agar tidak dibongkar, dikarenakan agar wujud dan ciri khas
angkul — angkul di desa gunaksa masih tetap ada dan dipertahankan eksistensinya.

Tata Letak angkul -angkul
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Gambar 1. Denah Tata Letak Angkul — angkul rumah bapak wayan warta
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2020
Konsep tampilan bangunan angkul - angkul

Konsep bangunan menggunakan konsep Tri Angga. Pada arsitektur Bali konsep Tri

Angga menggambarkan atap bangunan merupakan kepala, dinding bangunan sebagai
badan, serta bantaran bawah merupakan kaki.
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Gambar 2. Sketsa Tampak Depan Angkul — angkul Rumah Bapak Wayan Warta
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2020

Gambar 3. Sketsa Tampak Samping Angkul — angkul Rumah Bapak Wayan Warta
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2020
c. Bahan bangunan angkul - angkul

Bahan yang digunakan pada angkul - angkul ini menggunakan perpaduan bahan dari
bata merah, paras kekeran dan pada bagian pintu menggunakan kayu jati. Disain angkul —
angkul semua hampir sama hanya dibedakan karena besar dan kecilnya dari bangunan
angkul - angkul tersebut, motip hias pun demikian yang dipariasi berdasarkan karya seni
si pembuat atau undagi serta keinginan si pemilik.




Jurnal Anala Vol. 7 No. 2 | September 2019

Bagian Badan | Ikut Tledu
Menggunakan ! Menggunakan
|
|
|

| 1 |
: | |
| ! :
i Tempelan Bata | Bahan Paras !
! Merah : R
! ]

e

Ornamen Bahan Dari

Simbar Kayu Jati

|
|
|
|
! Menggunakan
|
|

! Pintu I

e | \ Menggunakan |
|

|

|

|

Bahan Paras

r—-————"7"7>7"">""7>""™">""=— 1
| Bagian Kaki |
{ Menggunakan |
I Plesteran :
| |

e

Gambar 4. Tampak Depan Angkul — angkul Rumah Bapak Wayan Warta
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2020

d. Motif hiasan angkul - angkul

Motif hias dalam bangunan dimaksudkan untuk memperindah penampilan suatu
bangunan yang dihias. Ketepatan dan keindahan hiasan dapat mempertinggi nilai suatu
bangunan. Dengan hiasan penampilan suatu bangunan lebih indah dan menyenangkan
untuk di pandang. Hiasan angkul — angkul pada bagian atap meggunakan ikut tledu dan
bentala dengan motif yang berbeda dari biasanya, pada bagian badan terdapat ornamen
bermotif patra mesir, mas masan dan karang sae pada pintu bagian atas.
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Gambar 5. Motif Hiasan Angkul — angkul Rumah Bapak Wayan Warta
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2020
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Gambar 6. Motif Hiasan Angkul — angkul Rumah Bapak Wayan Warta
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2020

4. Kesimpulan

Dari hasil diatas dapat di simpulkan bahwa dalam perkembangan zaman modern saat
ini sangat berpengaruh terhadap wujud asli dari angkul — angkul tradisional. Perubahan
dari wujud angkul —angkul ini di latar belakangi oleh perkembangan budaya modern,
tingkat perekonomian masyarakat, dan tuntutan akan berkendara bermotor baik roda dua
maupun roda empat, dimana bentuk dari akses pintu masuk saat ini menyesuaikan atau
menggikuti fungsi dan kebutuhan yang di perlukan. Dengan dalam penggunaan bahan
atau material dan ornamen yang modern saat ini menjadi perubahan signifikan wujud
arsitektur angkul — angkul yang modern dan sangat jauh berbeda dengan wujud proporsi
aslinya.
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